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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Bank

2.1.1 Pengertian Bank

Bank sebagai salah satu lembaga keuangan yang mempunyai peranan yang sangat penting di dalam masyarakat. Di dalam bank terdapat sirkulasi uang yaitu dana dari masyarakat di salurkan lagi ke masyarakat dan begitu seterusnya. Bank bekerja untuk masyarakat dengan cara perhitungan kliring sehingga di sinilah terjadinya perputaran uang yang didalam masyarakat. Hal ini lebih ditegaskan kembali dalam undang-undang RI nomor 10 tahun 1998 tentang perbankan sebagai berikut:

“Bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak”.
Menurut A. Abdurachman dalam Ensiklopedia Ekonomi keuangan yang dikutif oleh Thomas Suyatno (2007:1)  dalam buku Kelembagaan Perbankan menyebutkan, bahwa :

“Bank adalah suatu lembaga keuangan yang melaksanakan berbagai macam jasa seperti memberikan pinjaman, mengedarkan mata uang, bertindak sebagai penyimpanan benda-benda berharga, membiayai usaha perusahaan- perusahaan dan lain-lain”. 
Dari definisi diatas maka bank melakukan dua kegiatan usaha :

a. Menghimpun Dana

Kegiatan (usaha) bank dalam menghimpun dana dapat berbentuk : Tabungan, simpanan dalam Rekening Koran/ Giro, Deposito 

b. Menyalurkan Dana
Dapat berbentuk pemberian kredit kepada masyarakat.
2.1.2  Jenis-jenis Bank
Dalam praktik perbankan di Indonesia terdapat beberapa jenis perbankan yang diatur dalam Undang-Undang Perbankan. Jika kita melihat jenis-jenis perbankan nomor 10 tahun 1998 dengan sebelumnya yaitu Undang-undang nomor 14 tahun 14 tahun 1967, maka terdapat beberapa perbedaan. Namun setelah keluar Undang-undang perbankan nomor 7 tahun 1992 dan ditegaskan lagi dengan keluarnya undang-undang RI Nomor 10 Tahun 1998 maka jenis perbankan terdiri dari :
a. Bank Umum

Bank umum adalah bank yang melaksanakan kegiatan usaha secara konversional dan atau berdasarkan prinsip syariah yang dalam kegiatannya memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran. Sifat jasa yang diberikan adalah umum, dalam arti dapat memberikan seluruh jasa perbankan yang ada. Begitu pula dengan wilayah operasinya dapat dilakukan diseluruh wilayah. Bank umum sering disebut bank komersil (Commercial bank). 
b. Bank Perkreditan Rakyat (BPR)
Bank Perkreditan Rakyat (BPR) adalah bank yang melaksanakan kegiatan usaha secara konvensional atau berdasarkan prinsip syariah yang dalam kegiatannya tidak memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran. Artinya disini kegiatan BPR jauh lebih sempit jika dibandingkan dengan kegiatan bank umum.
Kegiatan-kegiatan Bank perkreditan Rakyat (BPR) adalah sebagai berikut :
a. Menghimpun dana dalam bentuk Simpanan dan Deposito

b. Menyalurkan dana dalam bentuk Kredit Investasi, Kredit Modal Kerja dan Kredit perdagangan.

c. Bank perkreditan rakyat melakukan kegiatan seperti menerima simpanan Giro, mengikuti Kliring, Mengikuti Kegiatan Valuta Asing dan melakukan kegiatan Perasuransian.
Bentuk badan hukum  Bank Perkreditan Rakyat (BPR) yang dikemukakan oleh Simorangkir bahwa BPR dapat berupa :
1. Perusahaan Daerah

2. Koperasi

3. Perseroan Terbatas,dan

4. Bentuk lain yang sesuai dengan peraturan Pemerintah.

Segi hukum Bank Perkreditan Rakyat (BPR) :

1. Bank Perkreditan Rakyat (BPR) hanya dapat didirikan dan dimiliki oleh Warga Negara Indonesia, badan-badan hukum Indonesia yang seluruh pemiliknya Warga Negara Indonesia, Pemerintah Daerah, atau dapat dimiliki bersama diantara ketiganya.
2. Bank Perkreditan Rakyat (BPR) yang berbentuk kopersi, kepemilikannya diatur berdasarkan ketentuan dalam undang-undang tentang perkopersian yang berlaku.

3. Bank perkreditan Rakyat (BPR) yang berbentuk Perseroan Terbatas dan sahamnya diterbitkan atas nama Bank Perkreditan Rakyat hanya boleh didirikan di desa-desa diwilayah kecamatan diluar ibukota Negara, Ibukota Profinsi, Ibukota madya dengan modal minimal sebesar Rp. 50.000.000.00
2.1.3 Fungsi Bank
Fungsi bank adalah sebagai penghimpun dana dari masyarakat. Dana yang dapat dihimpun oleh bank merupakan simpanan yang dipercayakan oleh masyarakat kepada bank.
Pada umumnya fungsi bank, yaitu :

1. Sebagai badan perantara dalam perkreditan berfungsi sebagai penerima kredit atau berupa uang dana yang dipercayakan masyarakat seperti giro, tabungan dan deposito.

2. Sebagai badan yang memiliki kemampuan mengedarkan uang baik uang giral maupun uang kartal.

3. Sebagai Intermediary Finance yaitu perantara dari pihak-pihak yang memiliki dana dengan pihak yang membutuhkan dana.
2.2 Suku Bunga Kredit
2.2.1 Pengertian Bunga Kredit
Mengingat suku bunga kredit sangat penting untuk menentukan besarnya pendapat pada bank,maka bank harus dapat memperhatikan besar atau kecilnya bunga yang akan dibebankan pada nasabahnya. Bunga atas kredit adalah suatu “Kontraprestasi” atas penyerahan uang.
Menurut Kasmir (2002:132) dalam bukunya Dasar-dasar Perbankan mengatakan :
“Bunga bank dapat diartikan sebagai balas jasa yang diberikan oleh bank yang berdasarkan prinsip konvensional kepada nasabah yang membeli atau menjual produknya”. 
“Atau bunga bagi bank juga dapat diartikan sebagai harga yang harus dibayarkan kepada nasabah (yang memiliki simpanan) dan harga yang harus dibayar oleh nasabah kepada bank (nasabah yang memperoleh pinjaman)”.
Sedangkan menurut Rimsky K Judisseno (2007:80) dalam bukunya Sistem Moneter dan Perbankan Indonesia, Bunga adalah :

“Penghasilan yang diperoleh oleh orang-orang yang memberikan kelebihan   uangnya (Surplus Spending Units) untuk digunakan sementara waktu oleh orang-orang yang membutuhkan dan menggunakan uang tersebut untuk menutupi kekurangan (Deficit Spending Units).

Menurut kasmir (2005:121) dalam bukunya yang berjudul Bank dan lembaga keuangan lainnya mengatakan:

“Bunga pinjaman/kredit adalah bunga yang diberikan kepada para peminjam atau harga yang harus dibayar oleh nasabah peminjam/kredit kepada bank”.
Sedangkan menurut Sawaldjo Puspopranoto (2004:70) dalam bukunya Keungan Perbankan dan Pasar Keungan mengatakan:

“Bunga Pinjaman/kredit merupakan imbalan karena menunda konsumsi sekarang hingga jatuh waktu dari piutang”.

Dari uraian diatas bunga kredit bagi bank merupakan suatu pendapatan atau suatu keuntungan atas peminjaman uang oleh pengusaha atau nasabah, sedangkan bagi pengusaha atau nasabah bunga kredit dianggap sebagai ongkos produksi ataupun biaya modal dan tingkat suku bunga pada hakikatnya adalah harga.
2.2.2 Komponen-Komponen dalam Menentukan Suku Bunga Kredit

Khusus untuk menentukan besar kecilnya suku bunga kredit yang akan diberikan kepada para debitur terdapat beberapa komponen yang mempengaruhi. Komponen-komponen ini ada yang dapat diperkecil (dikurangi) dan ada pula yang dikurangi.
Adapun komponen dalam menentukan suku bunga kredit menurut kasmir (2005: 124) dalam bukunya Bank dan Lembaga Keuanga lainnya antara lain :

a. Total Biaya dana (Cost Of Fund)
Merupakan total bunga yang dikeluarkan oleh bank untuk memperoleh dana simpanan baik dalam bentuk simpanan giro, tabungan maupun deposito. Total biaya dana tergantung dari seberapa besar bunga yang ditetapkan untuk memperoleh dana yang diinginkan. Semakin besar bunga yang dibebankan terdapat bunga simpanan maka semakin tinggi pula biaya dananya demikian pula sebaliknya. Total biaya dana ini harus dikurangi dengan cadangan wajib atau Reserve Requirement (RR) yang telah ditetapkan oleh pemerintah. Saat ini besarnya RR yang ditetapkan Pemerintah besarnya 5%.
b. Biaya Operasi
Dalam melakukan  kegiatan setiap bank membutuhkan berbagai sarana dan prasarana baik berupa manusia maupun alat. Penggunaan sarana dan prasarana ini memerlukan sejumlah biaya yang harus ditanggung bank sebagai biaya operasi. Biaya operasi merupakan biaya yang dikeluarkan oleh bank dalam melaksanakan operasinya. Biaya ini terdiri dari biaya gaji pegawai, biaya administrasi, biaya pemeliharaan dan lain-lain.  
c. Cadangan Resiko Kredit Macet
Merupakan cadangan terhadap macetnya kredit yang diberikan, hal ini disebabkan setiap kredit yang diberikan pasti mengandung suatu resiko tidak terbayar. Resiko ini dapat timbul baik disengaja maupun tidak sengaja. Oleh karena itu pihak bank perlu mencadangkannya sebagai sikap bersiaga menghadapinya dengan cara membebankan sejumlah persentase tertentu terhadap kredit yang disalurkan. 
d. Laba yang diinginkan

Setiap kali melakukan transaksi bank selalu ingin memperoleh laba yang maksimal. Penentuan ini ditentukan oleh beberapa pertimbangan penting, mengingat penentuan besarnya laba sangat mempengaruhi besarnya bunga kredit. Dalam hal ini biasanya bank disamping melihat kondisi pesaing juga melihat sektor-sektor yang dibiayai, misalnya jika proyek pemerintah atau untuk pengusaha/rakyat kecil maka labanya pun berbeda dengan yang komersil. 
e. Pajak
Pajak merupakan kewajiban yang dibebankan pemerintah kepada bank yang memberikan fasilitas kredit kepada nasabahnya.
2.2.3 Jenis-jenis Pembebanan Suku Bunga Kredit

Pembebanan besarnya suku bunga kredit dibedakan kepada jenis kreditnya. Pembebanan disini maksudnya metode perhitungan yang akan digunakan, sehingga mempengaruhi jumlah bunga yang akan dibayar. Jumlah bunga yang dibayar akan mempengaruhi jumlah angsuran perbulannya. Di mana jumlah angsuran terdiri dari hutang/pokok pinjaman dan bunga.
Metode pembebanan bunga adalah menurut Kasmir dalam bukunya Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya (2005:127) sebagai berikut : 
a. Sliding Rate
Pembebanan bunga setiap bulan dihitung dari sisa pinjamannya, sehingga jumlah bunga yang dibayar nasabah setiap bulan menurun seiring dengan turunnya pokok pinjaman. Akan tetapi pembayaran pokok pinjaman setiap bulan sama. Cicilan nasabah (pokok pinjaman ditambah bunga) otomatis dari bulan ke bulan semakin menurun. Jenis sliding rate ini biasanya diberikan kepada sektor produktif, dengan maksud si nasabah merasa tidak terbebani terhadap pinjaman.
b. Flat Rate
Pembebanan bunga setiap bulan tetap dari jumlah pinjamannya, demikian pula pokok pinjaman setiap bulan juga dibayar sama sehingga cicilan setiap bulan sama sampai kredit tersebut lunas. Jenis  flate rate ini kepada  kredit yang bersifat konsumtif seperti pembelian rumah tinggal, pembelian mobil pribadi atau konsumtif lainnya.
c. Floating Rate
Jenis pembebanan bunga dikaitkan dengan bunga yang ada dipasar uang, sehingga bunga yang dibayarkan setiap bulan sangat tergantung dari bunga pasar uang pada bulan tersebut. Jumlah bunga yang dibayarkan dapat lebih tinggi atau lebih rendah dari bulan yang bersangkutan. Pada akhirnya hal ini juga berpengaruh terhadap cicilannya setiap bulan.
2.3 Kredit 

2.3.1 Pengertian Kredit 
Sebagai salah satu lembaga keuangan, disamping memberikan jasa dalam lalu-lintas pembayaran dan peredaran uang, usaha pokok bisnis perbankan adalah memberikan pelayanan kredit kepada para nasabahnya. Kredit berasal dari bahasa Yunani yaitu Credere (yang artinya “kepercayaan”  atau “amanat”) atau dari bahasa Latin yaitu Creditum (yang artinya hampir sama “kepercayaan” atau “amanat”). 
 Menurut Undang-undang RI tentang  perbankan nomor 10 tahun 1998 pengertian kredit adalah sebagai berikut :
“Kredit adalah penyediaan uang atau tagihan yang dapat dipersamakan dengan itu, berdasarkan persetujuan atau kesepakatan pinjam meminjam antara bank dengan pihak lain yang mewajibkan pihak peminjam melunasi utangnya setelah waktu tertentu dengan pemberian bunga”. 
Dan Menurut Komaruddin Sastradipoera (2001:5) dalam bukunya Manajemen Perbankan Mengatakan :

“Kredit adalah kepercayaaan yang diberikan berhubungan dengan kekayaan yang diserahkan atas janji pembayaran kelak”. 
Sedangkan menurut Simorangkir (2004:100) dalam bukunya Pengantar Lembaga Keuangan Bank dan Non Bank mengatakkan:

“Kredit adalah pemberian prestasi (misalnya uang dan barang) dengan balas prestasi (kontraprestasi) yang akan terjadi pada waktu mendatang”.
Dari pengertian diatas kredit merupakan bagian yang paling penting dalam kegiatan perbankan, disamping mencari laba dan memelihara pertumbuhan juga memiliki unsur kepercayaan yang  diberikan bank kepada nasabahnya.
2.3.2 Jenis-jenis Kredit 

kredit yang diberikan bank umum dan bank perkreditan rakyat untuk masyarakat terdiri dari berbagai jenis.
Secara umum jenis-jenis kredit dari berbagai segi antara lain :
A. Dilihat dari segi kegunaan
1. Kredit Investasi

Biasanya digunakan untuk keperluan perluasan usaha atau membangun proyek/pabrik baru atau untuk keperluan rehabilitasi.
2. Kredit Modal Kerja
Digunakan untuk keperluan meningkatkan produksi dalam operasionalnya.
B. Dilihat dari segi tujuan kredit

1. Kredit Produktif

Kredit yang digunakan untuk peningkatan usaha atau produksi atau investasi.

2. Kredit Konsumtif

Kredit yang digunakan untuk konsumsi secara pribadi.
3. Kredit perdagangan

Kredit yang digunakan untuk perdagangan, biasanya digunakan untuk membeli barang dagangan yang pembayarannya diharapkan dari hasil penjualan barang dagangan tersebut.
C. Dilihat dari segi jangka waktu

1. Kredit jangka pendek

Merupakan kredit yang memiliki jangka waktu kurang dari 1 tahun dan biasanya digunakan untuk keperluan modal kerja. 
2. Kredit jangka menengah

Jangka waktu kreditnya berkisar antara 1 tahun sampai dengan 3 tahun, biasanya untuk investasi.
3. Kredit jangka panjang

Merupakan kredit yang masa pengembaliannya paling panjang. Kredit jangka panjang waktu pengembaliannya diatas 3 tahun atau 5 tahun. Biasanya kredit ini untuk investasi jangka panjang.
D. Dilihat dari segi jaminan
1. Kredit dengan jaminan

Kredit yang diberikan dengan suatu jaminan, jaminan tersebut dapat berbentuk barang berwujud maupun tidak berwujud atau jaminan orang.
2. Kredit tanpa jaminan

Merupak kredit yang diberikan tanpa jaminan barang atau orang. Kredit jenis ini diberikan dengan melihat prospek usaha dan character serta loyalitas atau nama baik si calon debitur selama ini.
E. Dilihat dari segi sektor usaha

1. Kredit pertanian
merupakan kredit yang dibiayai untuk sektor perkebunan atau pertanian rakyat.
2. Kredit Peternakan
 Dalam hal ini untuk jangka pendek misalnya peternakan ayam dan jangka panjang kambing atau sapi.
3. Kredit Industri 
Yaitu kredit untuk membiayai industri kecil, menengah atau besar.
4. Kredit Pertambangan
 Jenis usaha tambang yang dibiayai biasanya dalam dalam jangka panjang.
5. Kredit Pendidikan
merupakan kredit yang diberikan untuk membangun sarana dan prasarana pendidikan atau dapat pula berupa kredit untuk mahasiswa.
6. Kredit Profesi
Diberikan kepada para profesional seperti dosen, dokter atau pengacara.
7. Kredit Perumahan
Yaitu kredit untuk membiayai pembangunan atau memelihara pembangunan. 

8. Dan Sektor-sektor lainnya
2.3.3 Unsur-unsur Kredit

Adapun unsur-unsur yang terkandung dalam pemberian suatu Fasilitas kredit adalah sebagai berikut :
a. Kepercayaan 

Yaitu suatu keyakinan pemberian kredit bahwa kredit yang diberikan (berupa uang, barang atau jasa) akan benar-benar diterima kembali dimasa datang.
b. Kesepakatan

Suatu perjanjian dimana masing-masing pihak menandatangani hak dan kewajiban masing-masing.
c. Jangka waktu

Setiap kredit yang diberikan memiliki jangka waktu tertentu, jangka waktu ini mencakup masa pengembalian kredit yang telah disepakati.
d. Resiko
Adanya suatu tenggang waktu pengembalian akan menyebabkan suatu resiko tidak tertagihnya/macet pemberian kredit. 
e. Balas Jasa

Merupakan keuntungan atas pemberian suatu kredit atau jasa tersebut yang kita kenal dengan nama bunga. 
2.3.4 Fungsi Kredit

Kredit memiliki fungsi sebagai berikut :

a. Untuk Meningkatkan efisiensi penggunaan uang atau modal dengan meningkatkan  produktivitas masyarakat.
b. Untuk meningkatkan arus peredaran dan lalu lintas uang, misalnya, melalui penggunaan cek, giro, wesel, promes dan kartu kredit yang diterbitkan oleh bank.
c. Untuk meningkatkan efisiensi penggunaan barang, karena kredit dapat membantu proses produksi dari barang hingga barang jadi dan sekaligus juga membantu pemindahan barang dari produsen ke konsumen.
d. Sebagai alat stabilitas ekonomi yang dilakukan melalui kebijaksanaan ekspansi dan kontraksi kredit.
e. Sebagai jembatan untuk meningkatkan pendapatan nasional suatu Negara.
f. Dapat menciptakan daya beli baru pada debitur, meskipun debitur-debitur itu tidak memiliki uang tunai dalam neracanya.
2.3.5 Tujuan Kredit

Adapun tujuan utama pemberian kredit antara lain :
a. Mencari Keuntungan

Yaitu bertujuan untuk memperoleh hasil dari pemberian kredit tersebut.
b. Membantu usaha nasabah

Tujuan lainnya adalah untuk membantu usaha nasabah yang memerlukan dana, baik dana investasi maupun dana untuk modal kerja.
c. Membantu Pemerintah

Bagi pemerintah semakain banyak kredit yang disalurkan oleh perbankan, maka semakin baik, mengingant semakin banyak kredit berarti adanya peningkatan pembangunan diberbagai sector.
2.4 Pengaruh Perkembangan Tingkat Suku Bunga Kredit Terhadap Perkembangan Kredit bulanan Umum (KRU)
Suku bunga kredit merupakan komponen utama biaya dan pendapatan yang diterima oleh bank dari nasabahnya, bunga simpanan dan bunga pinjaman masing-masing saling mempengaruhi satu sama lainnya. Sebagai contoh seandainya bunga simpanan tinggi, maka secara otomatis bunga pinjaman juga terpengaruh ikut naik dan demikian juga sebaliknya.
Seperti halnya yang dikatakan Kasmir (2002:134) dalam bukunya yang berjudul Dasar-dasar Perbankan bahwa :
“Apabila bank kekurangan dana, sementara permohonan pinjaman meningkat maka yang dilakukan oleh bank agar dana tersebut cepat terpenuhi dengan meningkatkannya suku bunga simpanan sehingga akan menarik nasabah untuk menyimpan uang di bank. Sebaliknya jika bank kelebihan dana, dimana simpanan banyak akan tetapi permohonan kredit sedikit maka bank akan menurunkan bunga simpanan sehingga mengurangi minat nasabah untuk menyimpan atau dengan cara menurunkan bunga kredit sehingga permohonan kredit meningkat”. 
Pemberian kredit dan utang berkaitan dengan keputusan untuk menabung dan investasi. Keputusan dari unit ekonomi untuk menabung dan melakukan investasi harus melibatkan keputusan untuk memberikan kredit dan membuat utang dalam sistem keuangan. Bila tabungan melebihi investasi, pemberian kredit harus melebihi utang dan unit tersebut merupakan unit surplus. Dan bila investasi melebihi tabungan, utang harus melebihi kredit, dan unit tersebut disebut unit defisit. Namun demikian tingkat bunga dan aliran dana itu sendiri menentukan keputusan untuk menabung dan investasi.
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